BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pada dewasa ini persaingan bisnis jasa angkutan laut sangat ketat dan
meningkat. Menurut wikipedia, jangkar adalah perangkat penambat kapal ke
dasar perairan, di laut, sungai ataupun danau sehingga kapal tidak dapat
berpindah tempat karena hembusan angin, arus atau gelombang. Jangkar
merupakan salah satu alat wajib yang ada di atas kapal mengingat fungsinya
sebagai alat untuk menahan kapal supaya tidak bergerak dan tetap dalam

posisinya

Penurunan jangkar yang tidak sesuai dengan prosedur dan aturan yang
ada dapat mengakibatkan kerusakan ekosistem laut diantaranya adalah
kerusakan terumbu karang sebagai habitat atau tempat berkembang biak
ikan-ikan di dasar laut. Tentunya apabila ekosistem bawah laut seperti
terumbu karang rusak maka berpengaruh terhadap tersedianya kebutuhan
ikan untuk manusia dan karena berkurangnya ketersediaan ikan maka secara

Otomatis harga ikan akan ikut naik dan pada akhirnya akan
berpengaruh besar terhadap kebutuhan ekonomi. Dampak yang di timbulkan
sangatlah besar bagi manusia sendiri. Maka dalam penurunan jangkar atau
dalam istilah lego jangkar haruslah sesuai dengan situasi, kondisi dan
aturan-aturan yang sudah ada agar ekosistem bawah laut tetap terjaga dan
tidak menimbulkan kerugian terhadap perekonomian manusia. Berdasarkan
penulisan Kkti ini :

“PROSEDUR  PENGOPRASIAN  SERTA PERAWATAN DAN
PERBAIKAN MESIN JANGKAR DI KM.BERKAH PANDANARAN 02”



1.2.

1.3.

Rumusan Masalah

Dalam kurikulum jurusan teknika yang mengharuskan setiap mahasiswa /
taruna untuk menempuh praktek darat (Prada), alasan tersebut antara lain
bahwa mahasiswa / taruna dapat mengetahui macam-macam komponen
pada kapal terutama mesin jangkar serta dapat mengetahui berbagai macam
peralatan yang digunakan untuk menujang proses perawatan dan perbaikan
serta dapat melihat dan memahami cara kerja dari berbagai macam peralatan
sederhana hingga peralatan yang modern yang mana kesemuanya itu hanya
ada disini yang mana tadinya kami hanya mengetahui lewat buku saja
dengan kerja praktik kami bias melihat secara langsung yang mana

kesemuanya dapat menunjang proses belajar saya pada jurusan teknika.

Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Praktek Darat (Prada) digunakan sebagai wadah penerapan teori-teori yang

didapat dari bangku kuliah, dari sini taruna bias mengetahui kebenaran dari

teori yang didapat dengan menerapkan teori-teori tersebut dalam perusahaan

/ kapal tempat taruna melakukan Praktek Darat.

Adapun tujuan dari penulisan karya tulis ini:

1. Mengetahui suatu permasalahan yang ada pada mesin jangkar dan
bagaimana cara menyelesaikannya.

2. Menerapkan antara teori yang didapat di akademi dengan kenyataan
yang ada di kapal.

3. Mengetahui aplikasi, cara kerja, dan cara perawatannya dari mesin
jangkar yang ada pada kappal tempat taruna prala.

4. Mendapatkan data-data yang lengkap tentang mesin jangkar.

5. Bisa melihat kondisi lapangan kerja yang nantinya akan digeluti.



Kegunaan penulisan :

Untuk mendapatkan gambaran tentang mesin jangkar di kapal, maka penulis
mengharapkan dapat membawa manfaat bagi pembaca, kapal tempat penulis
melaksanakan Prada serta bagi penulis sendiri sebagai berikut :

1.Bagi Pembaca

Supaya pembaca mendapatkan informasi dan data serta sebagai masukan
dan sumber inspirasi untuk mengevaluasi dalam menentukan kegiatan demi

mencapai perubahan yang positif dan bermanfaat bagi pembaca.

2.Bagi Akademi

Dalam hal ini akademi akan memperoleh gambaran yang nyata tentang
kegiatan mesin jangkar serta menambah referensi di Akademi dan juga
mendapatkan data tertulis yang lengkap mengenai perkembangan di kapal

serta sebagai bahan informasi yang dapat diberikan taruna taruni nantinya.

3.Bagi Penulis

a. Untuk memenuhi syarat menyelesaikan program Diploma 3 Jurusan
Tehnika STIMART AMNI “Semarang”

b. Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman sehingga bermanfaat
dalam dunia kerja di masa depan.

c. Sebagai wadah bagi Taruna untuk menuangkan ide serta gagasan tentang

hal yang telah dipelajari pada saat melaksanakan Prada.
1,4 Sistem penulisan

Untuk memudahkan dalam penulisan Karya Tulis IImiah, penulis

membuat sistematika dalam 5 Bab yaitu :



BAB 1
1.1.
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1.3.

1.4.

BAB 2

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Berisi spesifikasi pokok permasalahan yang akan dibahas
dalam karya tulis. Masalah — masalah yang akan dihadapi diulas
secara jelas. Dalam latar belakang masalah juga diawali dengan
penjelasan mengenai apa yang diharapkan/dikehendaki oleh
penulis dalam penilaiannya terhadap objek riset yang diambil
sebagai bahan pembuatan karya tulis.
Rumusan Masalah

Dalam rumusan masalah ditulis secara detail permasalahan
yang akan diselesaikan dalam penulisan karya tulis. Rumusan
masalah merupakan rangkuman permasalahan yang telah diulas
dalam latar belakang.
Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Tujuan dan kegunaan penulisan karya tulis diharapkan
merupakan gambaran hasil akhir yang diharapkan penulis. Apa
yang dikehendaki untuk menyelesaikan masalah yang sudah
diulas dibagian pertama, dapat memperjelas tujuan yang ingin
dicapai penulis.
Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan gambaran banyaknya
pembahasan yang ada dalam Karya Tulis. Dalam hal ini,

sistematika penulisan terdiri dari 5 Bab.

TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tentang teori yang digunakan dalam penyusunan
karya Tulis. Baik teori yang berasal dari buku buku, jurnal

ilmiah maupun media cetak online.



BAB 3

BAB 4
4.1.

4.2.

BAB 5
5.1.

5.2.

GAMBARAN UMUM PT. PELAYARAN PUALAM EMAS
SEJAHTERA

Berisi gambaran umum objek Penulisan saat pelaksanaan

Prada, dilengkapi dengan gambaran kondisi perusahaan yang

sesuai dengan tema.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode Penulisan

Dalam penulisan karya Tulis, Metode Penulisan merupakan
faktor penting demi keberhasilan penyusunan karya Tulis. Hal
ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa
sumbernya, dan apa alat yang digunakan.
Pembahasan

Tahap pembahasan sebuah karya Tulis merupakan titik
puncak dari karya Tulis tersebut. Hal ini dikarenakan pada
bagian ini seluruh rumusan masalah maupun tujuan telah

terjawab.

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan merupakan bagian akhir dimana penulis karya
Tulis menyimpulkan seluruh pembahasan beserta solusi/capaian
yang dihasilkan.
Saran

Saran adalah harapan penulis yang ditujukan kepada
perusahaan/tempat pengambilan data. Untuk memperbaiki

permasalahan yang muncul sesuai judul dan tema karya Tulis



